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ABSTRAK

MARTIAH. "Tinjauan''model pembelajarafl cooperative learning
dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini pada RA
Dibawah birnbingan Sholikul Hadi.S.Ag. M.Si, M.NI dan Anrianto
M.S.i

tipe jigsav,"
A1-Ma'ruf'.

Kusumuarlo.

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui informasi secara empiris
mengenai adanya upaya peningkatan kwalitas pembelajaran melalui Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw bertujuan untuk meningkatkan
belajar siswa aktif dan kreatif didalam kelas.

Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif yang

merubakan bagian dari metode kualitatif adapun instrumen penelitian ini adalah

obsenasi dan wawancaxa yang kemudian memperoleh keabsahan data dilakulian
kalibrasi. Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan instrumen penelitian
berupa pedoman wawancara dari responden, yaitu satu orang guru kelompok B 1

dan 18 orang siswa kelompok B 1" Teknik kalibrasi data digunakan teringulasi
yang berasal dari satu orang key informan, yaitu guru kelompk 81 di R.A A1

Ma'ruf Kelurahan Cilangkap, Kecamatan Tapos Kota Depok.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dengan model

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsovv data peningkatan kwalitas
pembelajaran yang disarankan oleh gurq baik dalam menyusun rancangan
pembelajaran, penggunaan multimedia metode mengajar dan melalcukan evaluasi.
Selain itu dengan Model Pernbelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsotv ada
peningkatan belajar siswa. Siswa lebih aktif dan kreatif, aklif bertany4 aktif
memberikan jawaban, berpendapat, kreatif dalarn variasi jawaban baik lisan
maupun tulisan, inspiratif menggunakan sumber belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatll proses pembelajaran dalam kepribadian manusia.

Dengan belajar akan terjadi suatu perubahan, walaupun sedikit. Baik itu

perubahan sikap maupun perubahan-perubahan yang lain. Keberhasilarr

anaklsiswa dalam belajar harus ada dorongan/motivasi yang kuat baik itu dari

dalam dirinya sendiri maupun dari orang lain. Motivasi adalah kekuat-an-

kekuatan dari dalam diri individu yang menggerakkan individu untuk berbuat.

Jadi suara kekuatan atau keinginan ysng datang dari tiaiam hati nurani manusia

untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. Apabila hati dan pikiran seseorang

bersih dari hal-hal yan dilarang maka rnotivasi itu akan mudah muncul

sehingga ia akan mudah .fuga dalam rnelakukan sesuatu perbuatan tertentu

tanpa harus memikirkannya terlebih dahuiu. Salah satunya adalatr adan-va

motivasi tlalam belajar, dengan hati bersih maka ilmu akan mudah diterima dan

ilmu tersebut dapat melekat dipikiran dan hatinya sehingga meniadi ilmu yang

bermanfaat bagi dirinya dan orang iain.

Adapun ayat dan hadits yang berkenaan dengan motivasi dalam Islam

terutama motivasi untuk menuntut ilmu atau motivasi belajar adalah:



. '' Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Bab IV

Pasal 8 : "Guru r.vajib niemiliki ku,alifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

pendidik. sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan

tujuan pendidikan nasional. "selain itu kurangnya metode pembelajaran yang

berfariasi pembelajaran hanya bersifat klasikal, yaitu dimana guru hanya

memberikan satu hrgas tetapi berlaku untuk semua., sehingga pembelajaran

menjadi membosanlian. Padahal masih banyak model dan metode dalam

pembelajaran. Untuk meningkatkan motivasi belajar anak anak salah satunya

harus memiiih model dan n-retode 1'ang tepat dalam belajar. Oleh karna itu dalarn

memilih metode yang tepat haruslah memperhatikan kondisi sisw4 sifat, materi

bahiin ajar, tasilitas media yang tersedia. Dengan demikian diharapkan akan

menjadi Pembelajaran Aktif, Kreatif dan Menyenangkan ( PAKEM ).

Sejauh ini pembelajaran di R.A Al-Iv{a'ruf masih menggunakan

pembelajaran yang bersifat klasikai, yaitu pembelajaran yang berpusat kepada

guru saja. grr: rnemberikan tugas dan berlaku satu uutuk semua. Cleh karna itu

perlu diadakan metode pembelajaran yang berfariasi, kreatif, dan inovatif

sehingga akan meningkatkan motifasi belajar anak. Maka penulis hendak

nrenyajitr:an suatu model pembelajaran Cooperotive Learning Tipe Jigsaw. dalam

model pembeiajaran ini anak diajak bersosialisasi, berkomunikasi, dan bekerja

sama dengan temannva dan guru, sehingga pembelajaran menjadi aktif.

Untuk meningkatkan motivasi belajar anak sangat diperlukan untuk

meningkatkan prestasi hasil belajar yang maksimal dan memuaskan. Keuntungan

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw anak dapat



dia.iak sosialisasi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan teman dan guru

sehingga pembelajaran menjadi lebih aktit'.

Adapun kelemahan menggunakan model pembelajaran cooperative

learning tipe jigsa** guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang dan

memeriukan lebih ban.vak tenaga pemikiran dan waktu agar proses pembelajaran

berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas. alat dan biaya yang

cukup memadai. Permasalahan dalam menggunakan model pembelajaran

sebelumnyayang bersifal klasikal yang mana guru hanya memberikan satu tugas

tetapi tetapi berlaku urrtuk semlla sehingga pembeiajaran menjaiii membosankan.

Prospek peningkatan motivasi belaiar anak dengan menggunakan rnodel

pembelajaran cooperative learning tipe.fry.saw ini siswa bisa bekerja sama dengan

sesame siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan

untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas seda agar penelitian ini lebih terarah,

maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah dengan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsan di

RA Al-Ma'ruf dapat meningkatkan motivasi belajar anak ?

2. Bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar anak?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini secara umum berh-rjuan untuk memperoleh jawaban

dari permasalahan yang dikemukakan diatas adalah untuk memperoleh

gambaran secara lactual atau actual mengenai upaya meningkatkan motifasi



belajar anak melalui model pembelajaran cooperative learning tipe jigsuw di

kelompok B 1 di R.A Al - Ma'ruf Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos

Kota Depok.

Secara keseluruhan penelitian ini berhrjuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui upaya yang diberikan guru terhadap siswa dalam

meningkatkan motivasi belajar anak melalui model pembelajaran

cooperative learning tipe jigsaw di kelompok B 1 di R.A Al - Ma'ruf

Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos Kota Depok.

2. Untuk mengetahui model pembelajaran cooperative learning tipe .jigscnl

agar dapat meningkatkan motivasi belaiar siswa di R.A A1 - lvia'ruf

Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos Kota Depok.

D. Manfaat Penelitian

1. Anak mampu beia-iar kelompok secara aktif

2. Anak bisa saling melengkapi dan berinteraksi aniara satu dengan yang

lainnya

3. Menumbuhkan sifat gotong royong dan bekerja sama pada anak

4. Guru dapat meningkatkan kemampuan

meningkatkan motivasi belajara anak

profesionalnya dalam

5. Sekolah mempunyai cara model pembelajaran untuk memotivasi belajar

anak.





BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Motifasi Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang teriadi pada semua orang tanpa

mengenal batas usia dan belangsung seumur hidup (Long Life Educational).

Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melakukan interaksi

dengan lingkungannya untuk memperoleh priiakunya. Dengan demikian hasil

dari kegiatan belajar adala.h berupa perubahan yang relatif pennanen oada diri

orang yang belajar, perubahan tersebut diharapkan adalah perubahan yang

positif.

Flakikat dari rnotivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari

dalam dan luar diri siswa yang seciang belajar uniuk mengadakan perubahan

pada iingkah laku umumnya dan semangat atau keinginan untuk belajar lebih

semangat lagi.

Dalam proses belajar. motivasi seseorang terceimin melalui

ketekunan yang tidek mudah patah untuk mencapai sukses, meskipun dihadang

banyak kesulitan. Motifasi juga ditunjukan melalui insensitas unjuk kerja

dalam melakukan suatu tugas. Mc Clellctnd menunjukan bahwa motifasi

berprestasi (Achievement Motivatiorz) mempunyai kontribusi sampai 64 persen

terhadap prestasi belaj ar.
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Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk

melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan

serta pengalaman.

N,lotivasi belajar adalah suatu yang harus dimiliki oleh setiap orang

(anak/siswa) untuk melakukan kegiatan belajar. Bagaimana seorang anak dapat

berhasil dalam belajar apabila didalam dirinya sudah tidak ada lagi motivasi

untuk belajar. Motivasi belajar dapat ditimbulkan oleh diri pribadi anak i sisr.va

sendiri dan juga dapat dari orang lain, dalam hal ini pendidik yaitu guru. Karna

motivasi belajar erat kaitamya dengan kegiatan belajar maka-cerikLrt ini adalah

hal - hal yang berkaitan denga motivasi belajar.

a) Jenis - Jenis Motivasi Belajar

Jenis - Jenis Motivasi Belajar ada dua yaitu :

l. Motivasi Intemal ( Inninsik Moiivation)

Motivasi internal merupak-an daya dorongan diri dalam diri seseorang

untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan, Bagi

siswa yang selalu memperhatikan pclajaran yang diberikan, hukanlah

masalah bagi guru. Karna didalam diri siswa tersebut sudah ada motivasi

yaitu motivasi intrinsik siswa yang demikian biasanya dengan kesadaran

sendiri memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin tahunyalebih banyak

terhadap materi pembelaj ar an y ang diberikan.

2. Motivasi Ekstrernal ( Ekstrinsik Motivation )

Motivasi Ekstremal merupakan daya dorongan dari luar sesorang siswa

(peserta didik), berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri. Lain



b)

haln,va bagi sisr.va 1.ang tidak ada motivasi dalam dirinya. Maka motivasi

intrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan.

Disini tugas gurr: adalah membangkitkan motivasi peserta didik sehingga

ia mau melakukan bela.iar.

Faktor - faktor men-v-ebabkan kurangnya motivasi belajar.

1. Sisrva menggap pelajaran tersebut tidak perlu ( Tidak berguna )

2. Pengaruh dari sif-at para pendidik tersebut ( Guru )

3. Kepenatan atas gaya atas system belajar yang diterapkan

4. Fasilitas / prasarena pembelajaran yang kurang memadai.

5. Suhu ruangan / cuaca ( panas / dingin )

Beberapa teknik motivasi dalam pernbelajaran

1. Memberikan penghargaan dengan menggunakan kata - kata, seperti

ucapan bagus sekali, hebat dan menakjubkan. Penghargaan ya-qg

dilakukan derrgan kata - kata (verbal) ini mengandung makna yang

positif karna al:an menirnbulkan interaksi dan pengalaman pribadi bagi

siswa itu sendiri.

Memberikan nilai sebagai pemacu siswa untuk belajar lebih giat. Dengan

mengetahui hasil yang diperoleh dalam belajar maka siswa akan

termotivasi untuk belaj ar lebih giat lagi.

Menumbuhkan dan menimbulkan rasa ingin tahu dalam diri siswa, rasa

ingin tahu dapat ditimbulkan oleh susasana yang datang tiba - tiba

Mengadakan permainan dan menggunakan simulasi. mengemas

pelajaran dengan menciptakan suasana yang menarik sehingga proses

c)

2.

4.
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pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat melibatkan afektif dan

psikomotorik siswa.

Menumbuhkan persaingan dalam diri siswa. Maksudnya adalah guru

memberikan tugas dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Memberikan contoh positif artinya dalam memberikan pekerjaan kepada

siswa guru tidak dibenarkan meninggalkan rllangan untuk melaksanakan

pekerjaan lain.

Penampilan guru (pendidik), penampilan pendidik yang menarik, bersih,

rapi. sopan, dan tidak berlebih lebihan akan memotit'asi siswa dalam

mengikuti pernbeiajaran. Termasuk juga kepribadian pendidik. Seorang

guru yang masuk ke dalam kelas dengan wajah tersenl'um dan menyapa

sisr.l'a dengan ramah akan membuat sislva merasa nyaman dan senang

mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung.

d) Faktor - faktor yang dapat meningkatkan motifasi belajar

1. Menjelaskan tujuarr belajar kepeserta didik. Pada permulaan belajar

mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru menjeiaskan

mengenai tujuan intruksional khusus yang akan dicapainya kepada sislr,a.

ivfakin jelas tujuan makin besar pula motivasi dalam belajar. Apalagi

pendidikan anak usia dini. tujuan pembelajaran sangatlah penting

dijelaskan kepada anak.

2. Hadiah lreward.

Berikanlah hadiah untuk sislva yang berprestasi hal ini akan memacu

semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Disamping itu, siswa

5.

6.

7.



a

yang belum berprestasi akan termotivasi untuk mengejar siswa yang

berprestasi. Hadiah I reward tidaklah selalu berbentuk barang yang

berharga.

Saingan / kompetisi.

Guru berusaha mengadakan persaingan diantara siswanya untuk

meningkatkan prestasi belajarn-va. berusaha memperbaiki hasil prestasi

yang ielah dicaPai

Pujian

Sudah sepantasnya siswa yang berOrestasi untuk diberikan penqhargaan

atau pujian. 'feniunya pujian yang bersifat membangun

Hukuman

Hukuman yang dibeikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat

proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar

siswa tersebut berubah diri dan berusaha memacu motivasi belajamya.

Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar. Strateginya

adalah deugan memberikan perhatian maksimal kepeserla didik

Membentuk kebiasaan yang baik

Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun

kelonipok

Menggunakan metode berfariasi

. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Media adalah suatu bentuk saran penunjang dalam kegiatan

pembelajaran, media sebaliknya menggunakan benda real (nyata)

4.

5.

6.

-1

8.

9.

10
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1 1. Menggunakan gambar dalam proses menerangkan. Hal ini bertujuan

untuk mengurangi rasa jenuh siswa.

12. Menggunakan lelucon / becanda sebagai bentuk refresing dan untuk

mendapatkan perhatian perhatian siswa kembali.

e) Peranan Motivasi Dalam Proses Pembelajaran

Motifasi mempunyai peranan .vang sangat penting dalam kegiatan

pembelajaran, tidak ada kegiatan pembelajaran tanpa motovasi. Oleh

karena itu motivasi mempunyai peranart strategis dalam mempunyai tujuan

atau hasil <iari pembelajaran. Adapun peranan motivasi dalam pemt'eiajalan

sebagai berikut :

1,. Peranan motivasi sebagai Inotor / penggerak atau pendorong kegiatan

pembelajaran. Motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor

penggerak utama bagi siswa tintuk belajar, baik dari dalam dirinya

(intemal) maupun dari luar diri (eksternal) r.intuk rnelakukan proses

pembelajaran.

2. Peran motivasi memperjelaskan tujuan pembelajaran. Motivasi

bertalian erat denga tujuan, tanpa adanya tujuan maka tidak ada

motivasi sesorang

Peran motivasi menyeleksi arah perbuatan. Disini motivasi dapat

berperan menyeleksi arah perbuatan bagi siswa (peserta didik) apa yang

harus dikerjakan guna mencapai tujuan

Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran

-l-

4.
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Peran motivasi menentukan ketekunan dalam pembelajaran. Seorang

siswa yang telah termotivasi untuk belajar, tentu dia akan berusaha

seoptimal mungkin untuk belajar dengan tekun.

Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dalam

pembelajaran siswa daiam meraih prestasi belajar.

2. Model Pembelajaran Cooperativ Learning

Pembelajaran adalah salah satu yang dilakukan oleh siswa. bukan

dibuat oleh siswa. Penrbelajaran pada dasarnya rnerupakan upaya pendidik

untuk mentbantu peserta didik melakukan kegiatan belajar tuiuan

pembelajaran adalah ten,ujudnya efesiensi dan evektifitas kegiatan belajar

yang dilakukan peserta didik.

Cooperative learning atau pembelajaran cooperative adalah salah

satu bentuk pembelajaran yang berda.sarkan paham konstruktivis.

Cooperutive learning menipakan strategi belajar dengan jumlah siswtt

sebagai anggota kelompok kecil 5,ang tingkat kemampttamya berbeda.

Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok

harus saling bekerja sama dengan saling membantu untuk memahami

materi pelajaran. Dalam cooperative learning, belajar dikatakan belum

selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan

pembelajaran.

Menurut slavin cooperative learning adalah " Suatu model

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4 -6 orang dengan

).

6.

12



stuktur kelompok hetrogen". Sedangkan Sunal dan Hans mengemukakan

cooperative learning " Merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian

strategi yang khusus dirancang untuk member dorongan kepada peserta

didik agar bekeria sama selama proses pembelajaran".

Selanjutnya menyatakan cooperctive learning semua siswa terlibat

aktif. Tidak ada siswa yang terlihat diam. sehingga pembelajaran

cooperative ini sangat baik sekali diterapkan pada pendidikan pra sekolah.

Karna selain semua siswanya terlibat aktif juga dapat meningkatkan

kemampuan berkomunikasi anak dan setiap anak dapai bekerja sama

dengan kelornpoknya masing - rnasing. Kama biasanya anak usia pra

sekolah sulit sekali untuk diajak kerja sama.

Dalam cooperative learning, siswa terlibat aktif pada proses

pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kwalitas

interaksi dan komunikasi yang berkualitas dapat termoiivasi siswa untuk

meningkatkan prestasi belaj amya.

a. Tujuan Pembelajaran Cooperati,",e leorning

Setiap model pembelajaran sudah pasti mempunyai tujuan karna

dengan memiliki tujuan yang jelas maka diharapkan mendapat hasil yang

maksimal. Hal inipun berlaku pada mociel pembelajaran cooperative

learning. Pada dasamya model cooperative learning. Pada dasamya model

cooper ative I earn ing dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga

tujuan pembelajaran penting yang dirangkum lbrahim, et al. ( 2000) yaitu :
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1. Hasil Belajar Akademik.

Para pengembang model ini telah menunjukan model stuktur

penghargaan komperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada

belajar akademik dan perubahan norna yang berhubungan hasil

belajar. Disamping mengubah norrna yang berhubungan dengan hasil

belajar, cooperative learning dapat member keuntungan baik pada

siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama

menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Penerimaan terhadap perbedaan individu

I'ujuan lain model cr;operative leat'ning adalah penerimaan secara luas

dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya. kelas sosial.

kemampuan dan ketidak mampuannya. Pembelajaran cooperotive

memberi peluang bagi sisu,a dari berbagai latar belakang dan kondisi

untuk bekerja dengan saling bergantung pa.da tugas-tugas akademik

dan rnelaiui stuktur penghargaan cooperotiv-e akan belajar saling

menghargai satu sama lain.

Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting yang ketiga adalah mengajarkan kepada siswa

keterampilan bekerja sarna dan kolaborasi. Keterampilan

keterampilan sosial peting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak siswa

yang masih kurang dalam keterampilan sosial.

2.

J.

1.4





Dalam teknik ini, guru memperhatikan schemata atau latar belakang

pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar

bahan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu siswa bekerja

dengan sesame siswa untuk mengolah informasi dan meningkatkan

keterampi lan berkomunikasi.

Pembelajaran cooperative tipe jigsavt merupakan salah safu tipe

pembelajaran cooperative yang mendorong siswa aktif dan saling

mernbantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk mecapai prestasi

1'ang maksimal. Dalam model pembelajaran ini terdapat beberapa tahap

dalam penyelenggaraannya. Tahap pertama siswa dikeiompokan dalam

bentuk kelompok-kelompok kecil.

Untuk mengoptimalkan mantbat belajar kelompok. keanggotaan

kelompok seharusnya heterogen, baik dari segi kemampuannya maupun

dari karakteristik lainnya. Karena jika siswa dibebaskan membeutuk

kelornpok sendiri. maka biasanya sisr.va akan lebih memilih teman -

teman yang disukainya misainya sesama jenis, teman sepermainan dan

sesame kernampuan. Menurut Edward "kelompok yang terdiri dari

empat orang terbukti sangat efektif'. sedangkan Sudjana mengemukakan

" Beberapa siswa dihimpun dalam satu kelompok dapat terdiri 4 - 6

orzmg siswa. Jumlah yang paling tepat menurut hasil penelitian Slavin

adalah " Hal itu karena kelompok yang beranggotakan 4 - 6 orang lebih

sepaham dalam menyelesaikan susatu permasalahan dibandingkan

dengan kelompok yang beranggotakan 2 - 4 orang.
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Model .jig,stl' dapat digunakan secara ef-ektif ditiap level dimana

sisw-a telah mendapatkan keterampilan akademis dari pemahaman

membaca. maupun keterarnpilan kelompok untuk belajar bersama. Jenis

materi yang paling mudah digunakan untuk pendekatan ini adalah

bentuk narative seperti dikemukakan dalam literature, penelitian sosial

membaca. dan ilmu pengetahuan. Materi pembelajaran harus

mengembangkan konsep dari pada mengembangkan keterampilan

sebagai tujuan umum.

d. Langkah-Langka-h Pembelaiaran Cortperati'te Lear ning Tipe Jigsau'

Berikut ini adalah cara penerapan Cooperative Learning Tipe Jigsavv:

1. Pengajar membaqi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi

empat bagian

2. Sebelum bahan pelajaran diberikan. pengajar memberikan

pengenalan mengenai topik yang akan dibahas dalam batran

pembelajaran untukhari iru. Pengajar bisa menuliskan topik tersebut.

Kegiatan Braintroming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan

skemata siswa agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang

baru.

3. Siswa dibagi dalam empat keiornpok, tiap kelompok terdiri dat'' 4-6

siswa

4. Bagian pertama diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan

siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. Demikian

seterusnya.
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5. Kemudian siswa disuruh membaca/mengajarkan bagian mereka

masing-masing.

6. Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang

dibaca/dikerjakan masing-masing. dalam kegiatan ini, sisw'a bisa

saling melengkapi dan berinteraksi antara satu dengan yang iainnya-

7. Khusus untuk kegiatan membaca kemudian pengajar memberikan

bagian cerita yang belum dibaca kepada masing-masing siswa. Siswa

membaca bagian tersebut.

8. Kegiatan ini bisa akhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan

pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau

dengan seluruh kelas.

e.Variasi

jika tugas yang ciikerjakan cukup sulit, siswa bisa membentuk kelompok

para ahli. Siswa berkumpul dongan sisvra lain yang mendapatkan bagian

l-ang sama dari kelorrrpok lain. Mereka bekerja sama

mempelaiari/mengerjakan bagian tersebut. Kemu,iian, masing-rnasing

siswa kembali kekelompoknya sendiri dan membagikan apa yang telah

dipelaj arinya kepada rekan-rekan dalam kelompoknya.

B. Kerargka Pikir Tindakan

Belajar adalah proses perubahan didalam kepribadian manusi. Belajar

merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas usia,

dan berlangsung seumur hidup. Dengan belajar diharapkan akan tedadi suatu
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5. Kemudian sisr.va disuruh membaca/mengajarkan bagian mereka

masing-masing.

6. Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang

dibaca/dikerjakan masing-masing. dalam kegiatan ini, siswa bisa

saling melengkapi dan berinteraksi antara satu dengan yang lainnya.

7. Khusus unfuk kegiatan membaca kemudian pengajar memberikan

bagian cerita yang belum dibaca kepada masing-masing siswa. Siswa

membaca bagian tersebut.

8. Kegiatan ini bisa akhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan

pelajaran hari itu. Diskusi bisa diiakukan antara pasangan atau

dengan seluruh kelas.

e.Variasi

jika tugas yang ciikerjakan cukup sulit, siswa bisa membentuk kelompok

para ahli. Siswa berkumpul dengan sisvra lain yang mendapatkan bagian

yang sama dari kelornpok lain. Mereka bekerja sama

mempelaiari/mengerjakan bagian tersebut. Kemuriian, masing-masing

siswa kembali kekelompoknya sendiri dan membagikan apa yang telah

dipel aj arinya kepada rekan-re kan dalam kelompoknya.

B. Kerangka Pikir Tindakan

Belajar adalah proses perubahan didalam kepribadian manusi. Belajar

merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas usia,

dan berlangsung seumur hidup. Dengan belajar diharapkan akan terjadi suatu
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perubahan, walaupun hanya sedikit. Baik itu perubahan sikap maupun perubah-

perubahan yang lain. Keberhasilan anakisisw'a dalam belajar harus adanya

dorongan atau motivasi yang kuat. baik itu dari dalam diri anak/siswa sendiri

maupun dari orang lain. Bagimana seorang anak/siswa akan berhasil dalam belajar

apabila dari dalam dirinya sudah tidak adalagi motivasi untuk belaiar. Cooperative

learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota

kelompok kecil yang kemapuanny''a berbeda dalam menyelesaikan tugas

kelcmpoknya. Setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling

niembantu untuk mernaharni materi pelajaran dalain cooperative learning belajar

dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelornpok belum menguasai

bahan pelajaran.selain itu cooperative learning juga dapat meningkatkan tnotivasi

belajar siswa menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan sikap toiong menolong

dalam prilaku sosial. Pelajaran keiompok trpe jigsaw merupakan salah satu

pembelajaran cocperative yar,g mendorong siswa aktif dan saling membantrr

<ialam menguasai materi pelajaran untuk rnencapai prestasi yang maksimal.

Dalam model belajar ini terdapat beberapa tahap dalam perryelenggaraannya.

Yaitu sisu.a dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, selain itu

semua siswa terlibat aktif dan setiap siswa n'rendapatkan bagiannya masin-u-

masing. Jadi tidak ada sisw'a terlihat diam dan tidak aktif. Dari uraian diatas maka

penulis membuat kesimpulan bahwa "Upaya dalam meningkatkan motivasi

belajar anak yaitu dengan cara Model Pembelaj aran Cooperatif Learning Tipe

Jigsaw". Karena model pengejaran ini sangan cocok untuk semua tingkatan atau

usia. Selain itu dengan model pembelajaran cooperative learning tipe jigscw akan
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BAB III

METODOLOGI PEIIELITIAIY

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di R.A Al-Ma'ruf

kelurahar.r cilangkap Kecamatan Tapos Kota Depok pada akhir tahun ajaran

201312014. peneiitian ini dilakukan mulai bulan April sampai dengan bulan

Oktober 2014.

B. lVIetode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Classroom Actictn Research

(Penelitian Tindakan Kelas) dianran penelitian tindakan kelas adalah suatu

tidakan ),'ang terarah. terencana, cerrnat. dan penuh perhatian yang dilakukan

oleh praktisi pendidikan ( guru ) terhadap permasalahan yang ada dalam kelas

1,ang benu.iuan untuk perbaikan pemdidikan serta nretode mengajar. kurikulum

dan sebagainl,a.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam proses belajar

mengajar melalui rnodei pembelajaran cooperaiive learning tipe jigsavr,. Model

pembeiajaran ini ctigunakan untuk meneiiti status kelompok manusia, suatu

objek, suatu set kondisi. suatu system pemikiran ataupun satu kelas pristiwa

pada masa sekarang. Melalui penelitian ini, peneliti berusaha memahami dan

menafsirkan peristiwa menurut perspektif dan hasil pengamatan, sehingga

diharapkan penulis mendapat gambaran secara menyeluruh mengenai masalah

yaitu teliti. yaitu upaya- upaya dalam meningkatkan motivasi belajar anak

melalui model pembelajaran cooperolive learning tipe jigsav,.
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Dimensi penelitian menyangkut pola bimbingan belajar yang

dilakukan oleh guru di R.A Al-Ma'ruf Kelurahan cilangkap Kecamatan Tapos

Kota Depok melalui pendekatan kualitatif dan metode deskriptif akan lebih

luas dan mendalam mengungkapkan upaya guru dalam upaya meningkatkan

motivasi belajar anak melalui model. Pembelajaran cooperative learning tipe

iigsctw. Kemudian penelitian difokuskan pada upay'a guru dalam melaksanakan

model pembelajaran cooperdtive leurninq guna meningkatkan motivasi belajar

anak.

C. Sumber Data

Berdasarkan jumlah data yang dikumpulkan. maka sumber data

mencakup guru dan siswa. benda serta pristiwa. Guru dan siswa sebagai

sumber data berstatus sebagai responden atau inJbrman. Benda sebagai data

berbentuk dokumen untuk sumber informasi tentang rnasalah penelitian.

sedang pristiwa merupakan sumber informasi penting tentang keariaan dan

kondisi yang sedang berlangsung dan dapat dibaca trntuk memahami berbagai

aspek pelaksanaan pola asuh guru.

1. Informan.

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang

data-data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. InCividu

informan ini dapat beruapa pelaku aktifitas, pengamat, orang yang

langsung mengelola atau yang merencanakan atau bahkan orang yang

menerima informasi secara tidak langsung sumber data. Penulis
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mengumpulkan dari 18 orang siswa di R.A Al-Ma'ruf sebagai sample dari

objek penelitian penulis.

2. Key Informan

Key Informan adalah seseorang atau beberapa orang, yaitu orang atau

orang - orang -v-ang paling banyak menguasai infbrmasi (paling banyak

tahu) mengenai objek ,vang sedang diteliti tersebut.

C. Teknik Pengumpulan Data

Yang dinraksud teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

mekanisme pengurupulan data ).ang dilakukan oleh peneliti terhadap

sumberdata atau responden 1'ang tertsusun dengan baik serta disesuaikan

dengan tujuan penelitian. misalnya melaiui teknik observasi, teknik

w'awancara, serta telatik literature. Teknik pengumpulan data tersebut

dipergunakan secara berutirun guna. saling melengkapi aiau bersifat

komplemenier.

i. Teknik Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat

obsen'asi tentang hal- hal yang akan diamati atau diteliti.

Teknik observasi ini digunakan untuk mengkaji upa)'a meningkatkan

motivasi belajar siswa melalui metode belajar berkelompok tipe jigsu*-

R.A Al - Ma'ruf Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos Kota Depok.
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2. Teknik Wawancara

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan

mengaj ukan pertanyaan secara langsung oleh pervawancara (pengumpulan

data) kepada responden dan jawaban-jawaban respoden dicatat atau

direkam dengan alat perekam (.tape recorder). Tehnik wawancara dapat

digunakan pada responden yang buta huruf atau tidak terbiasa membaca

dan menulis, termasuk anak-anak. Wawancara juga dapat dilakukan

melalui telepon. Tehnik wawancara ini dimaksud untuk memperoleh

keterangan yang terperinci dan lrtendalam mengenai upaya gur.r dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa nrelalui model pembelajaran

Cooperative Learning ripe.Iigscrvl di R.A Al-Ma'ruf Kelurahan Ciiangkap

Kecamatan Tapos Kota Depok.

Catatat Harian (Field l{ote)

Catatan harian merupakan instrument untuk mencatat segala

peristiwa yang teqjadi sehubungan dengan tindakan yang dilakukan guru.

Catatan harian berguna untuk melihat perkembangan tindakan serta

perkembangan siswa dalam melakukan proses pembelajaran.

Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi merupakan tehnik pengltmpulan data yang tidak

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat

berbagai macam, tidak hanya berupa dokumen resmi. Dalam studi

dokumentasi perlu dilakukan kdtik terhadap sumber data, baik kdtik

J.

4.
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internal maupun kitik eksternal. Penggunaan tehnik ini berdasarkan alasan

sebaga berikut :

a. Keterbatasanpengetahuanpenulis

b. Buku retbrensi merupakan landasan teoritis dari suatu penelitian

c. Penelitian ilmiah tidak terlepas dari bahan-bahan yang bersifat

teoritis

E. Kalibrasi Keabsahan Data

Setelah mengumpulkan data melalui instrument penelitian maka

penulis melakuhan tehnik untuk menghasilkan infonnasi yang akurat vaitu

meiaiui "Teknik Triarrgulasi, yaitu suatu cara untuk mendapatkan infbrmasi

yang akurat dengan menggunakan berbagai metode". Agar informasi itu dapat

dipercaya kebenarannya sehingga peneliti tidak salah dalam mengambil

keputusan. Beberapa cara dalam menggunakan Tringulasi :

1. lvlenggunakan q.aktu 1'ang cukup dalam proses penelitian. I'engumpuian

data dalam waktu yang cukup dalam proses peneiitian, maka akan

memtrngkinkan peneliti mendapat data yang lebih dipercaya.

2. Dengan membandingkan teori dari berbagai pendapat yang dikemukakan

oleh para ahli maka peneliti bisa memahami teori menjadi lebih utuh.

3. Mencari data da.ri berbagai suasan, waktu, dan tempat. Dengan

mendapatkan data dari hal-hal di atas maka peneliti dapat melakukan

pengecekan atau dapat membandingkan data yang diperoleh.

4. Mengamati objek yang sama dalam berbagai situasi. Melalui cara yang

keempat ini peneliti harus mengembangkan berbagai instrument untuk
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mendapatkan infbrmasi sehingga keakuratan informasi akan lebih terjamin

dan dapat dipertanggung jawabkan.

Mencari data dari berbagai sumber. I\'laksud dari mencari data dari

berbagai sumber adalah pengamatannya harus menggunakan banyak

pengamat sehingga masing-masins pengamat dapat memberikan

argumentasin-v*a tentang hasii dari pengamatann,va. Karena agar peneliti

dapat terhindar dari kesalahan menyimpulkan.

Menggunakan berbagai metode dan tehnik analisis data. Kalau data sudah

terkumpr-rl sebaikn-ra dianalitisis dengan berbagai macam tehnik sehingga

data-data tersebut dapat memberikan infbnnasi yang uhrh

F. Tehnik Analisa Data
Pada penelitian ini proses analisis data sudah dilakukan secara conlinue

yaitu dari awal penelitian sampai akhir penelitian.

Berkaitan dengan hal ini, maka analisis data bisa dilakukan nielalui tiga tahap

y"aitu :

l. Reduksi Data

Reduksi data adalah langkah pertama dalam menganalisis, yakni kegiatan

menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. Dari hasil kerja lapangan

kumpulan data direduksi dalarn upaya meningkatkan motivasi belajar anak

melalui model pernbelajaran cooperative learning tipe jigsaw.

2. Mendeskripsikan Data

Sesudah melaksanakan reduksi data, langkah selanjutnya adalah

mendeskripsikan data, yairu data yang telah diorganisir menjadi bermakna.

5.

6.
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Mendeskripsikan data bisa dilakukan dalam bentuk naratrif, membuat

grafik atau menyusunnya dalam bentuk tabel. Agar setiap data dapat

memberikan informasi yang jelas seiringga mudah dibaca dan dipahami.

3. Membuat Kesimpulan

Dalam proses penelitian menganalisis dan menginterpretasi data

merupakan langkah yang sangat penting. kegiatan mengumpulkan data

dengan dianalisis dapat bermakna -vaitu melalui interpretasi data. Proses

analisis dan interpretasi data dalam PTK diarahkan untuk mengumpulkan

informasi yang dipellukan untuk menjawab rumusan masalaii rlan

pertanyaan penelitian. Sehingga peneliti Capat menghasilkan kesinrpulan

yang sesuai.

Aktivitas komponen tersebut dilakukan dalam bentuk interaktif dalam

prcses pengumpulan data sebagai siklus.

lv{endeskripsikan Data

Redlksi DataKesirnp*flan -
Keslrnpulan

Gambar l Teknik analisis dan model interaktif
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BAB IV

HASIL PENELITIAN, PEMBAHASAN, DAIY TEMUAN

PENBLITTAN

A. Sejarah Singkat

1. Latar Belakang

R.A Al-Ma'aruf di didirikan di Kp. Nyencle RT 03/01 Cilangkap, pada

tanggal 17 Juli 2002. Awal rnula berdirinya karena pada waktu it.r di wilayah

Cilangkap sangat sedikit sekali lembaga pendidikan Anak Llsia Dini vang

bernaung di bau,ah Depag (Departemen Agama), kebanyakan L.embaga

pendidikan Anak Usia Dini yang ada hanya pembelajaran umum saja yang

diajarkan.

Akhirnya mulai tanggal 17 Juli 2002 pendidikan Anak Usia Dini

delgan rraffia R.A Al-Ma'aruf mulai beqjaleur dengan jumlah murid kurang

lebih 50 orang. R.A Al-Ma'aruf diprakarsai oleh 4 orang yang peduli akan

pendidikan anak usia dini. Pemrakarsa R.A Al-Ma'ar';f vairu :

a. Bapak Ustadz Ma'ruf selaku Pembina

b. Bapak Achmad Jaelani selaku Ketua Yayasan Sirojul Huda

c. Ibu Martiah selaku pengajar

d. Ibu Ida Farida selaku pengajar

Atas prakarsa ke empar orang inilah akhimya R.A Al-Ma'aruf terdaftar di

Depag (Departemen Agama), dengan nomor izin D/KD.I0.228 N|l912005.
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2. Keunggulan R.A Al-Ma'ruf

Keunggulan yang ada di R.A Al-Ma',aruf, anak tidak hanya

mendapatkan pembelajaran umum saja tetapi juga pembelajaran Agarna

Islamnya sejajar, berjalan beriringan. Pembelajaran Agama Islam tersebut

meliputi :

a. lqra

b. Praktek Sholat

c. Praktek Wudhu

d. I-Iatalan Surat-surat Pendek

e. Hafalan Do'a-do'a Harian

f. Pengenalan Rukun islam dan Rukun Iman

g. Praktek Manasik Haji

h. Menulis Huruf HijaiYah

i. Pengenalan Nabi dan Rasul

j. Pengenalan dan belaiar Puasa

k. Pengenalanhadits-hadits pendek

3. Fasilitas di R.A Al-Ma'aruf

Fasilitas yang ada di R.A Al-Ma'aruf meliputi :

3 (tiga) numg belajar

1 (satu) ruang Guru dan KePsek

I (satu) ruang LIKS

I (satu) ruang Ibadah

I (satu) ruang WC

a.

b.

c.

d.

e.
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4. Visi dan Misi R.A Al-Ma'mf

a. Visi:

Meniadikan anak muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, yang

berwawasan luas dan menjadi pribadi yang bermartabat.

b. Misi :

a) Meningkatkan pemahaman nilai IMTAQ

b) Membina sisw'a memahami perkembangan IPTEK

c) Membentuk pribadi siswa disiplin, bersemangat, jujur,

bertanggting jawab dan mempLlnyai kreativitas sesuai dengan

perkembangan usianYa.

c. Tujuan:

Mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan

r:ntuk hidup, cian dapat menyesuaikan diri Cengan lingkungannya.

nienciptakan generasi isiami dan rirettguasai IPTEK sesuai dengan

perkernbangail zaff.al

d. Strategi Sekolah

Keberhasilan pembelajaran R.A dapat mengacu pada lima pilar :

a) Learning to know (belajar untuk mengetahui)

Peserta didik dapat seialu berlatih menggunakan seluruh inderanya

dan aktif dalam melakukan kegiatan atau permainana yang

diberiakan karena menambah pengetahuannya.
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b) Learning to rhink (belajar untuk berfikir)

Peserta didik selalu dirangsang untuk berf-rkir dan bereksplorasi

melalui pengamatan, eksperimen. dan berimaj inas i.

c) Learning to do (belajar untuk melakukan)

Peserta didik memperoleh pembelajaran secara nyata dari apa y'ang

mereka lakukan dan mereka perbuat.

d) Learning life together (belajar untuk bersama)

Peserta didik dapat aktif dan berinteraksi dengan teman-temannya

serta dapar bekerj asama.

Lecirning to be (belajar untuk menjadi dirinya sendiri)

Peserta didik dapat memahami kelebihan dan kekurangan yang ada

pada dirinya, sehingga dapat hidup mandiri menjadi manusia bermutu.

berperilaku positif serta berdaya guna bagi diri sendiri, orang lain. masa

depan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Proirl Sekolah6.
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B. Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGA}IISASI

TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN

R.A AL-MA'ARUF

Kepala Sekolah
Icla Farida S.Pdi

Sekretaris
Evi Susanti

Guru KelompokB
Herlina

Siswa

Ketua Yayasan
Achmad Jaelani

Tata Usaha
Achmad Sanw'ani
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C. STRUKTT'R DAN MUATAI{ KURIKULUM
Kurikulum RA menggunakan kurikulum RA/TK 2004 atau Kurikulum

Departemen Agama yang bertaku.

a) STRUKTUR KURIKULUM

KOMPONEN ALOKASI WAKTU

A. BIDANG PENGEMBANGAN

1. PENGEMBANGAN

a. Akhlak Perilaku

b. Agama Islarn

2. KEMAMPUAN DASAR

a. Agama Islam

b. Bahasa

c. Kognitif

d. Fisik / Motorik

e. Seni

15 jam (900 menit)

30 jam pelajarar,

B.

IvIUA.TAN LOKAL

PENGEMBANGAN DIRI

4 iam ( 240 menit )

8 jam pelajaran

Struktur kurikulum RA memuat bidang pengembangan, Muatan Lokal dan

Pengembangan Diri, dengan rincian sebagai berikut :
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b) MUATAN KURIKULUM

I. Bidang Pengembangan

a. Pembiasaan

l) Akhlak Perilaku

2) Agama Islam

b. Kemampuan Dasar

1) Agama islam

2) Bahasa

3.t Kognitil'

4) Fisik / Motorik

5) Seni

II. Muatan Lokal (disesuaikan dengan daerah)

lII. Kegiatan Pengembangan Diri

a. Pembentukan karakter melalui pembiasaan dalam kegiatan

l) Rutin

2) Spontan

3) Terprogram

4) Keteladanan

b. Pengembangan potensi dan ekspresi Ciri

1) Sesuai dengan bakat minat

2) Kepemimpinan dan Bela Negara

3) Bidang seni

c. Sesuai dengan minat
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d. Penunjang kurikulum (nilai-nilai kecakapan dan perluasan wawasan)

e. Pembagian tugas guru

c) PENGATURAN BEBAN BELAJAR

I. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (2 semester) adalah 34 minggu.

II. Satu jam tatap muka (satuiani pelajaran).

III. Jam belajar efektif per hari adalah 2,5 jam (150 menit). berarti 5 jam

pelajaran.

IV. Jam pelajaran per minggu l5 jam (900 menit), berarti 30 jam pelajaran dan per

tahun 510 jam (30.500 menil).

V. Perencanaan pembelajaran untuk satu hari terdiri dari :

30 menit

60 menit

'. Pertemuan siang 30 menit

VI. Alokasi waktu untuk pengembangan ekspresi dan potensi diri ditambah 30

rnerrit.

VII. Pengembangan diri dalam rangka pembentukan karakter, disesuaikan dengan

kondisi dan situasi R-A, tidak setiap hari dilaksanakan. Waktunya pun kadang

30 menit kadang kurang atau lebih.

VIII. Penl.usunan program pembelajaran melalui pendekatan tematik yang

merupakan suatu stategi pembelajaran yang melibatkan beberapa

bidang/aspek pengembangan untuk memberikan pengalaman belajar yang

bermakna bagi peserta didik.
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IX. Tema yang digunakan adalah tema yang ada. dapat disesuaikan dengan

satuan pendidikan dengan tidak mengurangi minggu efektif.

Diri Sendiri (Aku dan Panca Indera)

Lingkunganku (Keluargaku- Rumah dan

Sekolah)

3. Kebutuhanku (Makanan- Minuman.

Pakaian, Kesehatan. Kebersihan dan

Keamanan)

4. Ramadhan

5. Binatang

6. Tanaman

2. Pekedaan

3. Air, Udara, dan Api

4. Alat Komunikasi

5. Tanah Airku Q.legaraku, Kehidupanku di

Kota dan di Desa)

6. Alam Semesta (Matahari, Bulan. Bintang,

Bumi, Langit, Gejala Alam)

Jumlah 17 Minggu

- R"kr"*i (K""d*"r", P*isir, Pegunungan) 4Ivtinggu

3 lvlinggu

3 Minggu

3 Minggu

2 Minggir

3 Minggu

3 Minggu

3 Minggu

2 Minggu

2 Nlinggu

3 Minggu

ALOKASI
WAKTU
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d) KETUNTASAN BELAJAR

Apabita serangkaian indikator dalam kompetensi dasar sudah dapat dicapai

oleh peserta didik, berarti target kompetensi dasar tersebut telah terpenuhi.

SKBM (Standar Ketuntasan Belajar Minimal) sebagai berikut :

NO BIDANG PERKEMBANGAN
INDIKATOR YANG

TERLAKSANA

1 Pembiasaan:

. Akhlak Perilaku

o Agama Islam

90%

2 Kemampuan Dasar :

o Agama Islam

. Bahasa

. Kogpitif

o F-isik / Motorik

r Seni

909/o

1J Muatan Lokal :

o Bahasa Sunda

o Kaulinan Barudak

71Yo
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6. Kabupaten/Kota

7. Propinsi

: Depok

: Jawa Barat

c. Identitas Kepala Sekolah

1. Nama

2. Tempat/Tgl. Lahir

3. Alamat

IDA FARIDA. S.Pd.I

Bogor. 4 Januari1977

Kp. Nyencle RT 03 RW 01 No. 32

Kelurahan Cilangkap. Kecamatan Tapos

Kota Depok

d. Data-data lainnva

TABEL I

KEADAAN GURU

Ijazah Tertinggi
Guru Teiap Guru Tidak Tetap

Dari data tabel di atas, diketahui bahwa pendidikan guru di R,A AI-Ma'ruf

ijazah 51 1 orang,ijaz.ah D2 I orang danijazah SLTA 3 orang. Tetapi walaupun

masih ada yang memiliki ljazah SLTA mereka tidak kekwangan informasi

DIIYDIYDI

Jumlah Seluruhnya
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S3/S2

SI 1

I

SLTA J

Jumlah 5 0
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mengenai masalah yang berkaitan dengan ke R.A an atau tentang anak Usia Dini.

karena para gum di R.A Al-Ma'ruf sering mengikuti seminar atau Talk Show.

baik yang diselenggarakan di tingkat Kecamatan maupun tingkat kota Depok.

TABEL 2

KEADAAN SISWA

KELOMPOK
2010 I 2011 201 1 I 2012 20122013 20t312014

L P JM L P JM L P JM L P .IM

KELOMPOK A 2 5 7 2 a
J 5 ,la

a
-) 7 1 1 )

KELOMPOK B JJ -)J 66 15 29 44 2o 20 4A l8 t6 34

JUMLAH 35 38 73 t7 -)' 49 ),t 23 +t 19 tt 36

Dari data tabel di atas jumlah siswa setiap tahunnya mengalami perubahan,

cliketahui pada tahun ajaran2010/2U l jumlah siswa di R.A Al-Ma'ruf nrericapai

73 sisrva. Pada tahun 201112012 mengalami penilrunan yang sangat drastis.

jumlah siswa hanya mencapai 49 sisrva. Pada tahu 201212013 tidak terialu

mengalami penup-rnan yang sangat drastis hanl'a berkurang 2 siswa saja, oari 49

siswa menjadi 47 siswa. Sedangkan pada tahun 201312014 siswa di R.A Al-

Ma'ruf hanya berjumlah36 sisw'a saja. Ini mungkin dikarenakan sudah

menjamurnya T.K dan R.A yang terdapat di rvilayah Kelurahan Cilangkap.
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TABEL 3

NAMA PERSONIL DAN PENDIDIKAIY

Data pada tabel 3 adalah nama-nama personil pendidika yang ada di R'A

Al-Ma'ruf Kelurahan Cilangkap kecamatan Tapos Kota Depok yang berjumlah

4oranggttrudanlorangkepalasekolah.Dimanaloranggunjlrnengajardi

kelompok A. 1 orang gu.Ll manga3ar di kelompok 81, rian 2 orang guru

mangajar di kelompok 82. Setiap tahun ajaran baru guru kelas di rolling oleh

kepala sekolah untuk menghindari kejenuhan'

NAMA PENDIDIKAN JABATANITUGAS

S1

SLTA

SPG fK

D2

SLTA

KE,PALA SE,KOLAH

GURU KELOMPOK 82

GURU KELOMPOK A

GURU KELOMPOK 82

(JURU KE,LOMPOK B i

1. IDA FARTDA

2. MARTIAH

3. ROSITA

4. AI RINI HAERANI

5. HERLINA
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TABEL 4

SARANA PRASARANA

NO. RUANG JUMLAH

1 KELAS
a
J

2. LABORATOzuUM

a PERPUSTAILA.T{{ 1

4. KEPALA SEKOLAH 1

5. GURI] I

6 KANTIN 1

7. TATA USAHA

8. TIKS

9. MUSHOLA

10. KOMPUTE,R 1

Dari data tabel di atas diketahui jurnlah {utmgan yang ada di R.A Al-

Ma'ruf masih sangat terbatas, seperti belum adanya ruangan UKS, Tata Usahq

Mushola, dan Laboratorium sendiri. Ruang UKS dan Tata Usaha masih

bergabung dengan ruang Kepala Sekolah, sedangkan untuk praktek sholat, anak-

anak masih menggunakan kelasnya masing-masing.

E. Temuan Penelitian
Sebelum peneliti melalcukan tindakan dalam penelitian, peneliti melakukan

observasi awal dan wawancara dengan guru sebagai mitra kolaborasi. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa selama ini motivasi belajar anak di R.A Al-
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Ma'ruf masih sangat rendah dan model pembelajaran yang diterapkan hanya

bersifat kiasikal 1.ang pada akhimya menimbulkan kejenuhan. Berdasarkan hal

tersebut di atas diputuskan untuk menerapkan model pembelajaran cooperative

learning tipe .iigsau' pada pokok bahasan menerima pesan sederhana dan

menyampaikan kembali di kelompok 81.

Kelompok 81 di R.A Al-Ma'ruf tahun ajaran 201312014 terdiri dari 18

siswa dengan jumlah sisw'a laki-laki 9 orang dan jumlah siswa perempuan 9

orang. Kurangnya tnotivasi belajar sisrva di kelas B1 R.A Al-Ma'ruf Cilangkap

terlihat dari sis'wa selalu tergantung kepacia orang lain cialam hal mengerjakan

fugas yang diberikan ibu guru, atau siswa tidak menunjukkan rninat yang crftup

unttrk mengikuti pelajaran. Oleh katena itu, tujuan penelitian ini adaiah untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Upaya pemecahan masalah dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

i. Perenca-naan tindakan perbaikan (planning)

2. Pelaksanasn tindakan (,ctcting)

3. Pen-uumpulan data (observing)

4. Analisis efektifitas tindakan (.reJlecting)

Langkah-langkah kegiatan di atas merupakan serangkaian kegiatan dalam

satu siklus dan langkah-langkah ini akan diulangi dalam siklus I, II dan siklus III

sejauh mana keberhasilan penerapan sebuah model pembelajaran. Ada dua

tindakan yang menjadi fbkus dalam upaya pemecahan masalah, yaitu :
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l.

2.

Peningkatan motivas i belaj ar si sr,va

Optimalisasi penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe

jigsav,.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan model

pembelajaran cooperatiye lectrning tipe .f igscw,ini. peneliti dituntut untuk dapat

menguasai cara-cata menggunakan model tersebut. Data mengenai efektifitas

tndakan dikumpulkan dan observasi kelas. tugas. r\-a\r'ancara dengan guru,

wawancara dengan siswa. dan refleksi dari guru dan peneiiti.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaboratii dengan guru kelas

yang mernbantu dalam pelaksanaan cbservasi dan refleksi selama penelitian

berlangsung, sehingga secara tidak langsung kegiatan penelitian bisa terkontrol

sekali gus menj aga kevalidan hasil penelitian.

A. Fembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh dari tindakan pada siklus i, II dan Iii. Hasil

penelitian ini terbagi pada hasil penelitian tugas -<ebagai hasil tes dan hasil non

tes berupa hasil pengarnatan, hasil rvawancara dengan siswa dan wawancara

dengan guru sebagai mitra kolaborasi.

1. Hasil Penelitian Siklus I

a. Hasil Tugas Siklus I

Tindakan siklus I meliputi :

Guru menciptahan stimulasi dengan men gaj ukan pertanyaan- pertanyaan.

Guru mengajar dengan memvariasikan metode ceramah, tanya jawab,

pemberian tugas, dan kerja kelompok.

1)

2)
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3) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, guru membimbing anak mencari

kelompoknya masing-masing.

4) Guru membagikan foto copi lembar kerja siswa dan lembar kerja kelompok.

5) Siswa diminta untuk mengerjakan tugas kelompoknya, setelah itu guru

mengajukan pertanyaan kepada masing-masing kelompok yang berkaitan

dengan tugas kelompoknya.

6) Pekerjaan siswa dikumpulkan, guru memberikan reward kepada masing-

masing kelompok.

Setelah mengikuti nroses pembelajaran cooperative learning tipe jigstt;

pada siklus I, diperoleh hasii tugas seperti tergambar pada tabel 5.

Tabel5

Hasil Tugas Siklus I

Sumber Data diolah dari

orang-

hasil pengamatan dengan jumlah siswa hadir 18

Nilai Jurnlah Anak Presentasi

10 ') 1l,l
9 5 27,7

8 7 38,8

1
2 1 1,1

6 2 I 1,1

Jumlah 18 100
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Pada tabel

sebanyak 1l,l o/o.

atau 88,8 7o.

5, siswa yang nilainya dibawah

Sedang siswa yang mencapai nilai

7 berjumlah 2 sisu.a atau

diatas 6 seban-vak 16 siswa

b. Hasil Non Tugas Siklus I

. Hasil Pengamatan Siklus I

Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus [, diperoleh

lernbar pengamatan afektif yang mencakup :

dari

1. Keaktifan

2. Keterampilan bekerja sama

3. Memotivasi anggota

4. Hasil tes

5. Hasil tugas

Selengkapnya rekap hasil pengamatan tersebut dapat ditihat pada tabel

6. berikut :

Tabel6

Daftar Pengamatan Proses Siklus I
No Variabel Pengamatan Penilaian

Skor Rata-rata
1 Keaktifan 39 2.t6
2. Keterampilan bekeri a sama 43 2.38
a
J. Memotivasi anggota )Z 1,77

4. Hasil tes 44 2,44
5. Hasil tugas 48 2.66

Sumber Data diolah dari hasil pengamatan dengan jumlah siswa hadir l8

orang.
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Hasil yang cukup menggembirakan terlihat penggunaan model

cooperative learning tipe .figscrw. Hampir siswa menampakkan respon )ang

positif dan siswa cukup antusias dengan skor rata-rata2,66 pada hasil tugas dan

2.44 pada hasil tes. namun ada satu variabel pengamatan yang kurang. sis'r,r'a

belum sepenuhnya dapat memotivasi anggota dan keaktifan siswa masih kuran'.

o Hasil Wawancara dengan Siswa Siklus I

Dalam hal ini wawancara dilakukan bertujuan untuk mengetahui

hambatan dan kernudahau ;lang Cialami siswa dalam mengikuti pembeiajaran

dengan menggunakan model pembelajarar, cooperative iearning tipe jigsau'.

Siswa yang tergolong ke dalam kelompok aktif berpendapat bahwa

mereka sangat tertarik untuk mengikuti pernbelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw' ini karena sangat

men,vcnaflgkan dan rugas dapat lebih cepat selesai. Mereka juga menemukan

pengalaraan haru vang belum pernah dilakukan sebelttmnya, yaitu dalanr

mempraktekkan. Dengan adanya bimbingan dari guru, maka mereka

menunjukkan motivasi yang cukup tinggi dalam mengikuti proses pembeiajzran.

Sedangkan siswa yang tergolong ke dalam kelompok yang kurang aktif.

menyatakan bahwa mereka kurang tertarik dan menganggap model

pembelajarafl cooperotive learning adalah hal yang biasa saja.

o Hasil Wawancara dengan Guru Siklus I

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas pada siklus I,

menunjukkan bahwa mereka tertarik untuk mengajarkan model pembelajaran
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cooperalive learning tipe jigs'aw ini kepada siswa. karena dapat meningkatkan

semua bidang pengembangan, mendorong motivasi belajar siswa sehingga pada

akhirnya akan membawa pengaruh pula pada proses nilai akademik.

Kelebihan dari model pembelajaran cooperotive learning tipe jigsa+' int

dapat meningkatkan antusiasme helajar sisw'a, menghilangkan kejenuhan dan

menyenangkan bagi siswa. Namun model pembelajaran cooperative learning

tipejigsaw ini memerlukan perencanaan yang matang dan sarana prasarana yang

memadai.

Berdasarkan dari fakta dar-r data baik yang ditniukkan oleh hasil tugas

maupun hasil non tugas. menunjukkan mmih ada beberapa masalah yang harus

diatasi, maka peneliti akan mencoba memberikan perlakuan di siklus II dengan

cara memberikan penjelasan yang lebih baik, melakukan pendekatan-pendekatan

yng lebih sering terhadap perorangan dan kelompok. memberikan motivasi agar

hasil dari siklus II akan lebih baik dari siklus I dan diaratr-kan agar siswa aktif

cialam kelompok.

2. Hasil Penelitian Siklus II

a. Hasil Tugas Siklus II

Pada siklus i kelemahan yang ada yaitu siswa masih bersifat

individualis, dimana siswa masih memilih-milih teman, sehingga dalam

mengerjakan tugas kelompok siswa masih mengandalkan kepada satu orang

saj4 begitu pula dengan keaktifan masing-masing siswa belum terlihat" siswa

masih terlihat bingung dengan model pembelajaran cooperative learning tipe

jigsaw ini. apalagi memotivasi anggota yang lain belum nampak. Sehingga
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dapat disimpulkan pada siklus I ini sisr,va belum bisa bekerja sama dengan

baik.

Pada silkus II ini kesalahan tindakan yang terjadi pada siklus I diperbaiki,

y.aitu dengan cara terus memotivasi masing-masing siswa dan memotivasi

masing-masing kelompok dimana model pembelajaran cooperative learning

ini perlu bekerja sama yang baik antar anggota kelompok- Dalam siklus ini

juga terdiri dari kegiatan perencanaan. tindakan obsen'asi dan refleksi' semua

ini dirancang berdasarkan kesalahan, kelemahan dan kekurangan pada siklus

I. dapat menghasilkan nilai tugas seperti .vang terlihar pada tabel 7.

Tabel T

IIasil Tugas Siklus II

ahwa nilai tugas siswa masih ada

yang mendapatkan nilai 6 yaitu hanya 1 orang sisw'a (5,5%). tetapi disini

terlihat siswa yang mendapatkan nilai 10 bertambah dari2 orang siswa menjadi

4 orang siswa yaiAt (22,2%). Iadi dalam siklus II ini terdapat 11 siswa yang

mendapat nilai baik yaitu (94,4%). Hal ini menunjukkan peningkatan yang

Nilai Jumlah Anak Presentase

10 4 22.2

9 6

I 4 )))

7 J 16,6

6 1 55

Jumlah 18 100
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lebih baik dari siklus sebelumnya w-alaupun presentase

baiknya masih tetap sama.

b. Hasil Non Tugas Siklus II

o Hasil Pengamatan Siklus 2

Pada siklus II ini hasil pengamatan diperoleh dari

at-ektif yang tidak berbeda dengan pengamatan siklus I. -vaitu

i. Keaklifan,

2. Keterarnpilan bekerja sama.

3. Memotivasi anggota,

4. Hasil tes, dan

5. Hasil tugas.

untuk nilai ,"-ang

lembar pengamatan

meliputi :

Selengkapnya rekap hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel 8,

berikut.
Tabel S

Daftar Pe tan Proses Siklus tI

Sumber Data diolah dari hasil pengamatan dengan jumlah siswa hadir 18 orang.

Pada siklus II, tindakan yang dilakukan hampir sama dengan siklus I,

tetapi pada siklus II ini siswa tidak lagi dibimbing trntuk mencari kelompoknya

masing-masing. Siswa dibiarkan mencari kelompoknya berdasarkan undian yang

No

-- lraftar reng

Variabel Pengamatan
Penilaian

Skor Rata-rata

1 Keaktifan 47 2,61

2. Keterampilan bekerj a sama 47 2,61

a Memotivasi anggota JJ 1,83

4. Hasil tes 47 2,61

5. Hasil tugas 53 2,94
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1.

2.

a
J.

didapatnya. Pada siklus II ini guru hanya memberikan motivasi kepada semua

kelompok untuk menjadi yang terbaik, yaitu dengan cara mau bekerja sanla

dengan kelompoknya, terlebih aktif, mengerjakan tugas individu dan

kelompoknya. Pada siklus II ini telah mengalami kemajuan. diantaranya :

Penigkatan keaktifan siswa dari skor rata-rata 2,16 menladi rata-rata 2,61.

Perubahan yang cukup menggembirakan dilihat dari sisi keterampilan bekerja

sama dari sebelumnya skor rata-rata menunjukan 2,38 menjadi2.6l.

Adanya peningkatan daiam hal memotivasi anggota dari sebelumnya 1,77

pada siklus I, menjadi 1,83 pada siklus II ini.

Meskipun pada siklus II ini sudah nrenunjukan kemajuan yang iuar biasa

tetapi menurut peneliti dalam hal memotivasi anggota masih dirasakan belum

mencapai hasil yang maksimal, hal ini disebabkan siswa masih bersifat

individualis. Maksudnya sislva lebih mementingkan tugas perorangannya

selesai, tanpa memikirkan anggota keiompok yang lain. Hampir semua sisrva

bersikap demikian.

o Hasil wawancara dengan siswa siklus II

Pada siklus II ini tampak jelas skor tertinggi terdapat pada variabel amatan

hasil tugas, yaitu mencapai hingga 2,94oA, baik tugas perorang fiultlpun tugas

kelompok. Mengapa demikian karena Erasing - masing kelompok sudah terlihat

aktif dan mau bekerja sama dengan mereka ingin kelompoknya menjadi yang

terbaik.

Berdasarkan dari kedua data dan fakta dari siklus I dan siklus II yang

ditunjukan pada hasil tugas dan non tugas, maka peneliti akan mencoba

4.
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Tabel9

Hasil Tugas Siklus III

Nilai Jumlah Anak Prosentase

10 8 44,4

9 6 .)J.J

8 J 16,6

l

6 1 i5- )"

Jumlah 18 100

b. Hasil non Tugas Siktrus III

r Hasil Pengamatan Siklus III

Seperti hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I dan II. hasil

pengamatan pada siklus IIi ini juga dipercleir dan lembar pengamatan afektif

yang sama dengan siklus I cian siklus Ii, yang iuencakup :

l. Keaktifan.

2. Keterampilan bc-kerja sama.

3. Memotivasi anggota,

4. Hasil tes, dan

5. Hasil tugas.

pada siktus III guru tidak lagi membimbing siswa seperti pada siklus il

untuk mencari kelompoknya. cara mengerjakan fugas perorangan dan kelomnt'k'
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hal ini dikarenakan sisrva suclah terbiasa dalam model pembelajaran cttoperativt'

learning tipe jigsaw' ini. Tetapi guru bertindak hanya sebagai vasilitator saja.

pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus III ini tidak jauh berbeda

dengan siklus-siklus sebelumnya, yaitu yang meliputi perencanaan' tindakan'

observasi dan refleksi. l)an telah menghasilkan pada semua variabel

pengamatan, diantaranYa :

1. Meningkatkan skor rata-rata keaktifan siswa dair2,6l menjadi 2,83.

2. Tetapi untuk kemampuan bekerja sarna skor rata-rata masih tetap sama.

karena ini terlihat rnasih adanya satu keiornpok yang belum semua anggota

kelompoknya bekerja sama dengan baik. Tetapi untuk kelompok lain untuk

kemampuan bekerja sama strdah teriihat maksimal.

3. Pada hasil amatan memotivasi anggota mengalami penurunan dari skor 1.83

menjadi l^77.

Tetapi pada variabel hasil tes pengalami peningkatan skor, vang semuls2,6l

pada siklus II, kini pada siklus III skor rata-ratanya mencapai angka 3'

Pada hasil tugas disiklus II skor rata-rata mencapai 2,94 sedangkan pada

siklus IIi tetap padaangka2,94.

Tabel L0

Daftar Pengamatan Psores Siklus III

S"*bq D"t" rli"lih dari hasil pengamatan dengan jumlah siswa hadir 18 orang.

4.

No Variabel Pengamatan
Penilaian

Skor Rata-rata

1 Keaktifan 51 2,83

2. Keterampilan bekeria sama 47 2,61
a
J. Memotivasi anggota 32 1,77

4. Hasil tes 54 3,00

5. Hasil tugas 53 2,94
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o Hasil Wawancara dengan Siswa Siklus III

Dari hasil wawancara dengan siswa pada siklus lll, menunjukan adanra

peningkatan keaktifan dalam kelompok, siswa sudah mulai clapat bekerja sanri'r

dengan baik ketika mengerjakan tugas kelompok. Hasil tugas individu pun sudah

mengalami peningkatan yang luar biasa. begitu pula dengan hasil tes kelompok

yaitu mencapai skor tertinggi mencapai 3,00' . hal ini dikarenakan semua sisrva

antusias ingin menjadi pemimpin dalam kelompoknya, dan setiap kelompok ingin

kelompoknya rnenjadi yang terbaik sehingga setiap kelompok berusaha dengan

sungguh-sungguh daiam mengerjakaa tugas, baik tugas indii'idu tnaupun tugas

kelompoknya. Tetapi untuk variabel arrtatan memotivasi anggota masih

menunjukan skor terendah. bahkan yang tadinya sudah naik di siklus II yaiur

mencapai i,83 menurun menjadi 1.77% kembali seperti pada siklus I. Hal ini

dikarenakan sisw-a masih memiliki sifat individualis dan egonya masih tinggi.

Siswa yang aktif ketika mengikuti pembela.jaran menunjukan sikap senang

dan bersemangat sehingga mereka ingin cepat-cepat tiba esok hari karena ingin

belajar seperti hari ini. Sedangkan masih nampak siswa yang tidak aktif yaitu

hanya 1 orang, walaupun terlihat tidak bersemangat tetapi tetap mengikuti

kegiatan dalam kelompoknya dan pada akhirnya ikut menikmati model

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw ini'

. Hasil Wawancara dengan Guru Siklus III

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, mereka mengatakan bahwa

model pembelajaran cooperative learning tipe iigsaw merupakan model
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pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat memotir.asi sis*a

untuk lebih giat belajar karena termotivasi oleh kelompok lain.

Dari hasil pengamatan yang tersaji pada tabel 10. diketahui bahr.r'a semlra

yariabel pengamatan telah mencapai target, hal ini dapat diterima dan diterapkan

dalam proses pembelajaran dan diharapkan penggunaaannya menjadi sebuah

model pembelaiaran di kelas.

. Hasil Angket (Respon Siswa)

Fiasil angket seperti terlihat pada tabei 1l menturjukan bahwa dari 1 8

sisr^ra" sebanl,'ak 83.3% menyatakan modei pembelajaran coopercttit'e iecrnittg

tipe jigsaw menarik. Siswa yang menjawab mudah dipahami mencapai 7J.7o n'

Sedangkan -yang menyatakan model cooperutive learning tipe jigsaw ini lebih

baik mencapai 88,8% artinya ada 16 siswa yang menyatakan lebih baik. Untuk

penggunaan dilanjutkan semua sisrva menjawab setuju yaitu m.encapai 100%.

Tabel ll

Angket respon siswa terhadap model pembelajaran

cooperative learning tipe iigsaw

Su*b", botu diolah dari hasil pengamatan dengan jumlah siswa hadir lB ctrang.

No Pernyataan Jumlah Persen

1 Menarik l4 83.3

2. Mudah dipahami 15 77,1

1
J. Lebih baik ),6 88,8

4. Penggunaan dilanj utkan 18 100
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Dengan dernikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model

pembelajaran cooperative learning tipe ligsu*- ini mendapat respon positif dari

siswa sehingga penggunaannva dapat dinvatakan sangat ef.ektif.

B. Temuan Penelitian

Penelitian ini berakhir setelah pelaksanaan siklus III karena telah

mencapai beberapa peningkatan yang cukup nyata. Hasil anaiisis telah

menuniukan bahwa motivasi belaiar anak dapat ditingkatkan melalui

penggunaan modei pembelajaran cooperative leaming tipe jigsaw ini. Indikator

motivasi Citunjukan dengan beberapa variabel seperti keaktrfan. mau bekerja

sama, hasil tes kelompok dan hasii tuga-<. Berdasarkan data 1,ang diperoleh dari

hasil rugas, penelitian ini menyatakan adanya peningkatan ketuntasan beiajar

atau penguasaan materi pembelajaran- ini dapat dilihat dari hasil tugas siklus i

ketuntasan belajar mencapai 88.7?'o.llamiln pada siklus iI cliperoleh peningkatan

nilai ketuntasan beia.iar )4.3o/o. Dan paCa siklus ill nilai ketuntasan belajar masih

tetap sarna yaitu 91.3oh.

Dengan demikian dampak penggunaan model pembelajaran cooperctive

learning tipe jigsctw secara keseluruhan menunjukan adanya peningkatan,

kecuali variabel memotivasi anggota. Hal ini dikarenakan sisw'a masih memiliki

ego yang tinggi dan masih individualis. Seperti yang terlihat pada tabel 12

berikut :
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Variabel Pengamatan Siklus Skor Rata-rata

Keakrifan

i 39 l.r6
il 4l 1.61

m 51 _.5-:)

Keterampilan bekerj a sama

I 43 2.38

II 47 t 6l

m 17 _..1

Memotivasi anggota

i-Iasi1 tes

Hasil tugas

I
II

JZ
;
JJ

' r, l

m
T

)z
44

Ii /1 1

III
T

54

48

J

2,$
II
m

53

53
-,

Tabel 12

Profil Hasil Penelitian

Dan berdasarkan data 1.ang diperoleh melalui wawancara dan o'rs::.,-'i

lansung. penelitian ini menl,atakan adanya peningkatan motivasi siswa di .i:l.rl:

nlenerima materi pembelajaran yailg diberikan oleh guru melalui moJel

pembelajarar- coopercttive leurning tipe jigsaw. Dengan demikian, hasil penelitiair

prenunjukan bahw'a kemampuan siswa dalam memahami materi dengar-r

menggunakan model pembelajarafi cooperative learning tipe iigsaw temyata

membaw-a hasil yang memuaskan. Sedangkan hasil dari angket tingkat kepuasan

siswa dengan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe .iigsctu'

sebanyak 83,3yo siswa menyatakan menarik, dan siswa yang menyatakan mudah

dipahami sebanyak 77,7o , sebanyak 88,8% siswa menyatakan model
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pembelajaran cooperatit'e

mengherankan bila semua

pada penjelasan tema-tema

learning tipe jigsaw ini lebih baik, sehingr tidak

siswa menyatakan penggunaan model ini dil4iukan

yang lain.

Tabel 13

Persamaan dan perbe daan cooperative learning tipe jigsaw dan noniigsax'.

Kriteria Meningkatkan motivasi

(' t rttpc rut it' t Le ur n i rt t

Ttpe Jigsaw Non-/igsarr

1. Belajai kelompok secara aktif

2. Meningkatkan saling tolong menolong daiarn

prilaku sosial

3- Dengan dibentuknya kelompok heterogen

4. Dengan dibenfirknya kelompok homogen

5. Pembagian kelompok terdiri dari 4-6 orang

6. Pembagian kelompok terdiri dan 5-6 orang

7. Dapat digunakarr secara efektif di tiap tingkatan
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BAB V

KESIMPTILAN DAN SARAFI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka dapat disimpulkarl

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipr'

Jigscnu pada siswa kelompok BI di R.A Al-Ma'ruf Kelurahan Cilangkap

Kecamatan Tapos Kota Depok motivasi belajarnya dapat ditingkatkan.

1 . Karena selain pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw memvariasikan

metode ceramah, tanya jawab. pemberian ugas dem ke4a kelompok.

sehingga anak rnenjadi lebih aktif Can kreatif dan termotivasi untuk belajar.

sehingga proses pembelajaran yang direncanakan padat tercapai dengan

hasil yang memuaskan.

2. Untuk meningkatkan motivasi belajar anak yang elektif yaitu dengan

menjelaskan tujuan pembelajaran , makin jelas tujuan makin jelas pula

motivasi dalam belajar. Apalagi pendidikan anak usia dini, tujuan

pembelajaran sangatlah penting di jelaskan kepada anak. Untuk memacu

semangat belajar, bagi anak yang berprestasi berikanlah penghargaan berupa

hadiah atau pujian serta untuk membangkitkan dorongan kepada anak didik

untuk belajar yaitu dengan merrlberikan perhatian yang maksimal kepada

peserta didik. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan fujuan

pembelajaran serta menggunakan gambar dalam proses menerangkan agar

supaya anak dapat memahami sehingga dapat termotivasi untuk

meningkatkan prestasi belaj arnya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas. maka peneliti menyarankan hal-hal

sebrgai berikut :

1. Bagi pihak sekolah. hendaknya mendukung para guru dalam membina dan

mendidik siswa agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Langkah

yang dilakukan 1'aitu dengan menciptakan lingkungan sekolah yang

kondusif dan nyaman bagi sis*'a dan juga aktif mengadakan pertemuan

dengan para guru dan ,vali/orang tua sisu'a untuk mendiskusikan dalam

upaya meningkatkan motivasi bela.]ar siswa.

2. Kepada pihak guru, untuk lebih meningkatkan kompetensi guru dalam

mengimplementasikan pembelaj aran, peningkatan motivasi, dan kreativitas

siswa serta evaluasi yang meningkatkan kompetensi sisrva dalam belajar,

membiasakan siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran akan

memberikan pengalaman baru bagi siswa.

-1. Bagi siswa diharapkan lebih aktif sehingga ter.jadi intera-ksi yang baik antara

grru dan siswa, maupun siswa dan kelompoknya. Dan jika menemukan hal-

hal yang kurang dipahami dapat bertanya langsung kepada guru.

4. Kepada pihak orang trra siswa, hendaknya ikut berpartisipasi secara aktif

dalam mendidik putra-putrinya dan tidak hanya menyerahkan masalah

pendidikan putra-putrinya kepada pihak sekolah atau guru saja. Hal ini

sangat membantu dalarn meningkatkan hasil belajar, karena sisw'a tidak

hanya hidup di sekolah saja tetapi lebih banyak menghabiskan waktu diluar

sekolah.
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Kelompok

Bidang Pengembangan

Hasil Belajar

SATUAN KEGTATAII I{ARTAN (SrCr)

(SIKLUS r)

Tema

BI

Bahasa

Dapat berkomunikasi,/berbicara lancar dengan I afal

yang benar

AIam Semesta

Konnpetensi Dasar :

Anak mampu berkomunikasi secara lisan, meiniliki perbendaharaan kata, serra

mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, rnenulis, dan berhihmg.

Hasil Belajar:

Dapat berkomunikasi/berbicara lancar dengan lafal yang benar.

Indikator:

Menerima pssari sederhana dan dapat menyampaikan kembali

\Yaktu :

60 N{enit

N{etode dan Pendekatan :

Permainal membaca kata dan bekeria sama

Pengorganisasian Sisw,a :

S i swa di ben tuk kelompok-kelompok dan mas in g-masing s i swa mr,r.ndapatkan

bagiannya.

-Alat dan Bahan :

I-embar kerja, pensil, krayon.



SATUAN KEGIATAN IIARIAN (SKIT)

Kelompok

Bidang Pengembangan

Hasil Belajar

Tema

(srKLUS D

BI

Bahasa

Dapat berko mrurikasi,/berbicara lancar den gan lafal

Yang benar.

Alam Semesta

Kompetensi Dasar :

Anak mrnlpu berkomunikasi secara lisan, memilikj perbendaharaarl kat serta mengenal

simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berbitung.

Hasil Belajar:

Dapat berkomunikasi/berbicara lancar dengan lafal yang benar.

Indikator:

Menerima pesan se.derhana dan dapat menyampaikan kembali

Waktu:

60 menit

Metode dan pendekatan :

Permainan membaca cerita dan berdiskusi

Pengorganisasian Siswa :

Siswa dibenhrk kelompok dan berdiskusi tentang cerita yang dibacanya

Alat dan bahan :

Lembar kerja, pensil.



Kelornpok

Bidang Pengembangan

Hasil Belajar

Tema

SATUAN KEGIATAN TIARIAN (SIGT)

(SKLUS m)

BI

Bahasa

Dapat berkomunikasi,/berbicara lancar dengan I afal

yang benar.

Alarri Semesta

Kompetensi Dasar:

Ana.k mampu berkomunikasi secara lisarl memiliki perbendaharaan kat serta mengenal

simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung.

lfasil Belajar:

Dapat berkomunikasi/berbicara lancar dengan lafal yang benar.

Indikator:

Melerirna pesan sederhana dan dapat merryampaii<e-n kembali

\4'aktu :

60 menit

l\{etode dan pendekatan :

Permaianan membaca kalimat, dan melengkapinya.

Pengorganisasian Siswa :

Siswa dibenfuk kelompok-kelompok, dan melengkapi kalimat

Alat dan bahan :

Lembar K".jq pensil.



Skenario Pembelajaran :

Pendahuluan o Pendahuluan
- Gtnu membuka
pelajaran dengan
mengucap salam dan
berdo'a terlebih
dahulu, lalu

Kegiatan Inti

merfelaskan tema hari
ini yaitu tentang
benda-benda langit.

o Motivasi
- Guru memotivasi
siswa dengan
mengucap syair
"bintang kecil"

o Permasalaban

- Guru bertanya kepada
siswa apa saja benda-
benda langit ciptaan
Allah

o Pelalsanaan
- Guru membagi siswa
meqiadi emlxt
kelompolq satr
kelompok terdiri dari
empat orang dengan
cara undian
berdasarkan wama

- Guru menjelask-au
bahwa hari ini kita
akan belajar
berkelompok dengan
tipe jigsaw, guru
meqielaskan aturan

- Guru mulai
membagikan lembar
kerja bagian siswa
masing-masing

- Setelah semua siswa
selesai mengerjakan
hgasnya masing-
masing, guru
mempersilahkan
untuk berdiskusi

Siswa menjawab salam
dan berdo'a

- Siswa mengucapkan
syair bintang kecil
bersarna-sama

pertanyaan guru

Siswa mulai mencari
pasangan kelompoknya
sendiri

-Siswa mendengarkaa
pen;elasan guru

- Siswa mengedakan
bagiannya masing-
masing kemudian
anggota kelompok ke-l
menyampaikannya
kepada anggota
kelompok ke-2 dan
seterusnya

Siswa berdiskusi
kesimpulan apatentang apa yang



Istirahat

dimaksud dalam
lembm kerja tersebut

- Masing-masing
kelompok harus

menuliskan
jawabannya pada

lembar jawaban yang
telah disediakan

- Guru memerintatrkan
anak untuk cuci
tangan" berdo'a dan
makan

o Evaluasi
- Guru menilai hasil

kerja tiap kelompok
dan memberikan
reward kepada
masing-masing
kelompok. Kemudian
bersiap-siap untuli
pulang dengan
membaca do'a
penutup.

- Siswa mealakukan
perintah guru

.1a- Penutup
- Siswa membaca do'a

penutup.

Mengetahui,

Kepala Sekolah R.A AI-Ma'mf

Ida Farida, S-Pd.I

Cilangkap I7 tvlei 2014.

Guru Kelas

Martiah



Skenario Pembelajaran :

Pendahuluan

Kegiatan lnti

. Pendahuluan
- Guru membuka

pelajaran dengan
mengucap salam dan
berdo' a terlebih dahulu,
dan bercakap-cakap
tentang kejadian siang
dan malarn

- Guru bertanya siapa
yang dapat menyanyikan
l^-. (<l f,^4^L^--:rd,8u lvrauilrcrrl
Terbenem?" Guru mulai
menyanf dan memberi
contoh

r Permasalahan
- Gum bertanya mengapa

harus ada siang dan
malam ?

- Kemudian guru
menjelaskan bagaimana
siang dan malam terjadi

- Gummernbe.ntuk
kelompok berdasarkan
pasangannya misalnya
bulan pasangannya
malam hari

- Kemudian guru
membagikan lembar
kerja kepada masing-
masing auak, setelah
anak selesai

mengerjakan tugasnya
masing-masing anak
mulai berdiskusi tentang
apayangdipelajarinya
htri ini, dan membuat

kelompok
dengan bekerja sama
mengisi lembar kerja
kelompok
Guru mempersilalkan
anakunfuk cuci tangan,
berdo'a dan makan

Siswamenjawab
salam dan berdo'a

Guru bersama-
sama anak
menyanyi lagu
*Ma'tahari

Terbenam"

Semua anak
menjawab dengan
pengetahuannya
sendiri-
Kemudian anak-
anak
mendengarkan
pe4ielasan guru
Anak mulai
mencari
kelompoknya
rna*ing-masing

Siswamulai
mengerjakan
tugasnya masing-
masing, setelah
selesai siswa mulai
berdiskusi tentang
pelajaran hari ini
Setelah itu salah
satu enggota
kelompok mulai
memprentasikanya

- Siswa melalflrkan



3

4.

I

Istirahat

Penutup

- Guru
mempersilahkau
anak untuk cuci
fangan dan
berdo'a,
kemudianmakan

rEvaluasi
- Guru

mengadakan
evaluasi dengan
Tanya jawab
tentang tokoh-
tokoh yang ada
dalam cerit4
kemudian
bersiap-siap
untukpulang

- Siswa melahrkan
perintah guru

- Masing-masing
kelompok menjwab
dengan jawaban yang
bervariasi

- Siswa membaca do'a
penutup

Mengetahui,

KepalaR.A Al-Ma'ruf

lda Farida. S.Pd.I

Cilangkap i7 lvlei 2014

Guru Kelas

Martiah

i



Skenario Pembelajaran :

Pendahuluan

Kegiatan Inti

.Pendahuluan

- Gum membuka l- Siswa meqiawab
pelajaran dengan I salam dan berdo'a

mengucap salam

dan berdo'a
terlebih dahulu.
Dan bercakap-
cakap tentang
bagaimana

teqadnya lzujan

oMotivasi l- Siswa menyanyikan
- Gunr memotivasi I lagu "Hujan"
siswa dengan I bersama

menyanyikan
lagu *Hujan"

.Permasalahan l- Semua siswa

- Guru bertanya I meqiawab saYa

siapa yang suka
main hujan-
hujanan ?

- Guru membagi l- Siswa mulai mencari
kelompok I kelomPoknYa sendiri
menjadi empat
kelompok
berdasarkan
undian nomor

- Gtyu l- Siswa mulai
membagikan I membaca bagiannya
cerita kepada I masing-masing, dan
masing-masing I menceritakannya

anggota I kePada temannya,
kelompok, I kemudian berdiskusi
kemudian setiap I tentang tokoh-tokoh
keiompok harus I Yang ada di dalam
berdiskusi I cerita

tentang cerita
yang telah
dibacanya



. Evaluasi
- Gurumengadakan

evaluasi dengan Tanya
jawab tentang tugas
kelompok yangtelah
dikerj akannya, kemudian
gunrmemberi reward
kepada semua kelompok
karena telah bekerja
dengan baik

- Kemudian guru dan
siswa bersiap-siap untuk
pulang dengan membaca
do'a penufup

Siswamenjawab
pertanyaan guru,
siswamerasa
senangkarena
mendapat hadiah
bintang dari ibu
guru

Siswamembaca
do'apeuufup

Mengetahui

Kepala R.A Al-Ma,ruf

Ida Farida, S.Pd.I

' Cilangkap t1 rvr€i20t+

Guru Kelas

lv{artiali

Istirahat
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU

(KEY INTORMAI.I)

I. Identitas Gum

1. Nama Guru

2.Tempatf|gl. t^ahir

3. Jenis kelamin

4. Alamat

II- Pertanyaan Elawancara

1. Bagaimana cara ibu guru memberi dorongan/motivasi belajar aruk ?

2- Metode/model pernbelajaran apa saja yang pemah ibu guru berikan dalarn

rangka meningkatkan motivasi belajar anak ?

3- Apakah pernah anak merasa jenuh dengan metode yang ibu guru berikan ?

4. Apakah pernah ibu memberikan pembelajaran dengan mengggnakan model

berkelonrpck tipe jigsa.,r' ?

5. Menurut ibu apakah dengan model pembelajaran kelompok tipe jigsarv ini

anak menjadi termotivasi untuk belajar ?

6- Menurut ibu apakah model belajar berkelompok tipe jigsaw ini perlu

dilanjutkan?



9. Apakah dengan belajar berkelompok anak-anak dapat berinteraksi dengan

teman-teman ?

10. Apakah dengan belajar berkelompok anak-anak dapat bekerjasama dengan

teman-teman



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK
(I}TFORMAT{)

[. NamaPeserta Didik

1. Nama Mudd

2. Nomor tnduk

3. Kelompok

4. Tempat/Tgl. Lahir

5. Jenis Kelarnin

6. Alarnat

II. Pertanyaan Wawancara

1. Kegiatan apayanganak-anak sukai di sekolah ?

2. Bagaimana cara ibu guru mengajak anak-anak belajar? Asik tidak ?

3. Anak-anak pernah tidak belajar berkelompok seperti sekarang ini ? Kapan

?

Anak-anak tahu tidak kita beiajar berkeiompok ini unfrrk apa'?

Anak-anak senang tidak beiajar berkeiompok seperti -sekarang ini ? Kenapa

?

Lebih senaag mana cara belajar yang dahulu dengan belajar kelompok

seperti sekarang ?

Apakah dengan belajar berkelompok mengerjzrkan tugas menjadi lebih

cepat selesai ?

Apakah dengan cara belajar berkelompok anak-anak menjadi rebih

bersemangat dalam belajar ?

.i

{
i
I

I

I

I

I

I

l
l

l

$_

5.

1.



FORMAT ANGKET UNTI]K SISWA

SIKLUS I

Bagaimana tanggapan kamu tentang model cooperative Learning tipe jigscrw
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar.

NO Pernyataan Frekuensi Skor
SS S R TS STS

1 Menarik
2. Mudah
J. Lebih baik
4. Menyenangkan
5. Penggunaan lebih

4ilanjutkan

SS

S

_t(

TS
STS

: Sangat Setuju: Setuju
:Ragu
: Tidak Setuju: Sangd Tidak Sefuju

Keterangan skornilai
5: SangatBaik
4:Baik
3: C\rkup
2:Kurang
I : SangatKurang



IIASIL WAWANCARA DENGAN GURU (I(EY INT'ORMAI9

OLEH : MARTIAH

I. Identitas Guru

1. Nama Guru : Herlina

2.Tempa[lg). Lahir : Bogor,25 Juni l9g0

3. Jenis kelamin : perempuan

4- damat : Kp. Nyencle RT 03/Rw 0I No. 33 Kelurahan

Cilangkap, Kecamatan Tapos_Kota Depok

II- Pertanyaan .#awancara

l. - Peneliti : Bagaimana cara ibu memberi dorongan/motivasi belajar

anak

- Responden : Dengan car memberi pujian, hadiah dan kompetisi

2' - Peneliti : Metode/model berajar apa saja yang pemah ibu guru

Berikan dalam rangka meningkatkan mohl-asi belajar

Anak ?

- Responden : Hanya model klasikal saja, metode ceramah dan

pemberian tugas.

: Apalah pernah anak merasa jenuh dengan metode yang

Ibu berikan ?

: Iya, anak merasa jenuh

: Apakah pernah ibu memberikan pembelajaran

berkelompok tipe jigsarv ?

3. - Peneliti

- Responden

4. - Peneliti



4. - Peneliti

- Responden

5. - Peneliti

- Responden

6. - Peneliti

- Responden

: Anak-anak tahu tidak kita belajar berkelompok ini untuk

Apa ?

: - Untuk supaya bisa membaca

(Rina, Jihan, Shakila Dahlan, AIul, Fachri, Nit4 Lana,

Ismi)

- Untuk supaya pintar

(fbmr, Rakha, Ratn4 Devir4 Alyq Bintang, Risky, Arie,

Fitri)

: Anak-anak senang tidak belajar berkelompok seperti

Sekarang ini, kenapa ?

: - Senang, soainya enak

(Rina" Fitri, AIya, Ibmr, Shakila, Dahlan, Bintang, Arie,

Risky)

- Senang, soalnya jadi pintar

(Ratna Nita, Ahl, l-ana, Devira, Ismi, Ra-ktt:u Fachri,

Jihan)

: I"abih senang mana cara belajar yang dahulu dengan

Belajar berkelompok seperti sekarang ?

: Belajar berkelompok

(Rinq AIyu, Ibnu. Shakila- Datr1an, Bintang, Arie, fusny'-,

Ratn4 Nita, Alul, Lan:4 DevirE Ismi, Rakh4 Jihan, Fitri,

Fachri)

: Apakah dengan belajar berkelompok tugas menjadi cepat

Selesai ?

7. - Peneliti



- Responden

8. - Peneliti

- Responden

9. - Peneliti

- Responden

10. - Peneliti

- Responden

: Cepat selesai

(Rina, AIyu,Ibnu, Shakila, Dahlan, Bintang, Arie, Risky,

Ratn4 Nita, Alul, Lmq Devira Ismi, Rakha, Jihan, Fitri,

Fachri)

: Apekah dengan cara belajar berkelompok anak-anak

N{enjadi bersemangat dalam belajar ?

: Iya bersemangat

(Itina Alyq Ibnu, Shakila, Datrlan, Bintang, Arie, Risky,

Ratn4 Nit4 Alul, Lanq Devir4 Ismi, Rakha, Jihan, Fifi,

Fachri)

: Apakah dengan belajar berkelompok anak-anak dapat

Berinteraksi dengan teman-teman ?

: Iya bu

(Bjna, Alye IbmL Shakil4 Dahlan, Bintang- Arie, Risky,

Rah4l.iita, AIul, Lanq Devir4 Ismi,.Rakha, Jihan, Fitii,

Facbri)

: Apakah dengan belajar berkelompok anak-anak dapat

Bekerjasama dengan ternan ?

: Iya bekerjasama

(Rinq Alyu,Ibnu, Shakil4 Dahlan, Bintang, Arie, Risky,

Ratn4 Nit4 Alul, Lana, Devir4 ismi, Rakh4 Jihan, Fitri,

Fachri)
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Tema
Sub Tema
Minggr:/Semester
Nama
Kelompok

FOR}IAT LEMBAR KERJA SISWA

Alam Semesta
Benda-benda langit ciptaan Allah
212

1. gambar apakah ini

2. Keluarn1,a.-... .-.... hari

3. Sinarnya sangat

4. Bulan ciptaan

5- Coba tempelkan gambar bulan di bawah ini

Nilai Hari/tanggal Paraf Guru

Skor Nilai :

- Jika siswa menjawab 5 soal nilainya 10
- Jika siswa meqiawab 4 soal nilainya 9
- Jika siswa meqjawab 3 soal nilainya 8 ,

- Jika siswa meqjawab 2 soal rulanya7
- Jika siswamenjawab I soal nilainya 6



FORMAT LEMBAR KERJA SISWA

Lembar kerja Kelompok

1. Siapakah ),ang menciptakan alam semesta ini ?

2. Sebutkan benda langit ciptaan Allah I

3. Kapankah kita dapat melihat bulan dan bintang ?

4. Mengapa hams adamalam ?

5. Mengapa harus ada bulan di malam hari ?

6. Bulan apakah yang terlihat bulat penuh ?

7. Apa marfaat matahari ?

E" Apakah bulan juga terlihat di siang hari ?

9. Bulan dan Lrintrng bersinar ... ...

10. Ben<ia langit apakah yang terlihat di siang hari ?

Skor Nilai :

- Jika benar semuur (10 soal) nilainya 10

- Jika salah satu (9 soal) nilainya 9

- Dst



Lampiran l3

IIASIL VV'A\1'ANCARA DENGAN GTIRU (KEY INTORMAI\)

OLEH : MARTIAH

I. Identitas Guru

1. Nama Guru

2.TempatlTgl. Lahir

3. Jenis kelamin

4. Alarnat

II- Pertanyaan Wawancara

1. - Peneliti

- Responden

2. - Peneliti

- Responden

3. - Peneliti

- Responden

4. - Peneliti

Herlina

Bogor,25 Juni 1980

Perempuan

Kp. Nyencle RT 03/ RW 0I No. 33 Kelurahan

Cilangkap, Kecamatan Tapos-Kota Depok

: Bagaimana cara ibu memberi dorcngar/motivasi belaiar

anak

: Dengan car memberi pujian, hadiah dan kompetisi

: Metode/model belajar apa saja yang pemah ibu guru

Berikan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar

Axak ?

: Hanya model klasikal sajq metcde ceramah dan

pemberian tugas.

: Apakah pernah anak merasa jenuh dengan rnetode- 1,.ang

Ibu benkan ?

: IyE anak merasa jenuh

: Apakah pemah ibu memberikan pembelajaran

berkelompok tipe jigsau, ?



- Responden

5. - Peneliti

- Responden

6. - Peneiiti

- Responden

vl

Belajar berkelompok pernah, tapi tipe jigsaw saya baru

khu.

lv'fenurut ibu apakah dengan pembelajaran kelompok tipe

Jigsaw ini anak-anak menjadi termotivasi untuk belajar ?

Iy'a, saya lihat anak-anak menjadi lebih bersemangat dan

Yang tadinya kurang akrif menjadi aktif.

Menurut ibu apakah model pembelajaran berkelompok

Tipe jigsaw ini perlu dilanjutkan ?

Iya harus dilanjutkan, karena hasilnya sangat memuaskan



Tema
Sub Tema
Minggu/Semester
Nama

LEMBAR KERJA SISWA

: Alam Semesta
: Benda-benda langit ciptaan Allah
:2/2

'Sl^,crf i iA

,n
1

gambar apakah ini

bula.rr

.;5 Coba ternpelkan gambar bulan cii bawah ini

Nilai

#.es.t (frtr

Han/tanggal Paraf Guru

nh-ur .W,g



Tema
Sub Tema
Minggu/Semester
Nama

LEil{BAR IGRJA SISWA

Alam Semesta

Benda-benda langit ciptaan Allah
2t2

,J.

G i ,;v2. Bulan setengah disebut bulan ......),i.t?ra,.I

'3. Bulan berada di . ...:...............

\/4.Ada siang dan ada .......I.tj"ij.r.1r.-fli". Hari

v, 5. Tempelkan gambar bulan di bawah ini :

Nilai

*e&



IEI}TBAR IGRJA SISWA

Tema
Sub Tema
Minggrr/Semester
Nama

:Unm $sn1s513

Benda-benda langit ciptaii eUat
212

! i :.r\ 1, rr- ;\i I

\./1 .

2.

'v/3.

Matahari dan awan ciptaan .........8j:,..!..,*.'i-.,...

Matahari ketuarn ya .... :*.[i'..?i.1uri

Tulis 2 benda langit ciptaan Allah yang keluarnya

siang hari ...i;\.ir:. r',;:l:,.. .1,.i,.,.!. i.. ".Y.I.i;*,.i....i,.,, ; t ;

w4. benda langit apakah ini .#;Vid^yl

v 5.Coba ternpelkan gambar awan di bawah ini

Nilai



Tema
Sub Tema
Minggu/Semester
Nama

LENIBAR IGRJA SISWA

Alarn Semesta
Benda-benda langit ciptaan Allah
u2

*.- \'I J /'il '

l" ii ii,

vl. aku adalah gambar,

2. Aku ada di ....\?. r -i i.'!r F\-,,' t. I !

B. Jumlah aku......y..:':f-.-.. sekali

\./ 4. Aku ciptaan ..-F.jlej::

"/ 5' Coba temper gambar bintang di bawah ini

Nilai



Tema
Sub Tema
Minggir/Semester

LEMBAR KERJA I(ELONtrOK

: Alam Semesta
: Benda-benda langit ciptaan Allah
:212

'., l-)l ,,'1

.,,

gA. Siapakah yanO m'
/\ i \ n i-

.......:d .I..1..{i.. t.i..

/\
nciptakan alam semesta ini ?

.3. Kapankah kita dapat melihat bulan dan bintang ?
,,

g4. Mengapa harus ada malam ?

V 5. Mengapa harus ada bulan di malam hari ?

6. Bulan apakah yang terlihat bulat penuh

l? r*. r- .ii..#..i.i:.;i

Apa manfaat matahari ?v7.



. /8. Apakah butan juga terlihat di siang hari ?V'
......p- :.. -l .:i...t<....

9. Bulan dan bintang bersinar
\_ i; r. -t i,1 f\: i:i s\iit,

-zl 0.Tuliskan benda langit yang terlihat di siang hari !

Nilai Hari/Taggal Paraf Gum

hft-a ry



Tema
Sub Tema
MinggdSemester
Nama

LEMBAR KERJA SISWA

: Alam Semesta
: Benda-benda langit ciptaan AIIah
:42

'sl-,Jr i l*

I
gambar apakah ini

bulay:

J z.Ketuarnya .......y:ff aiA .{{.,. . hari

L,5 Coba tempelkan garnbar bulan di bawah ini

,/+.Butan ciptaan .. *. i.i:;V. i::

Nilai

*,6Ar4b.atr

Hanltaaggal Paraf Gunr

nh-ur

t d Sinarnya sangat .S..r;.!..:.-ll -:.....

A ')g



FOTO.FOTO KEGIATAII SIKLUS ilI

Senin 19 Mei 2014

GamklL 6fu*va terlihat aktif sedang mengambil lembar kerja bagiannya

masimg-masing.

Gdanr?- Semua siswa sedang mengerjakan lembar kerjanya masing-

masrng.

i:t.li.l*r.:



Rabu 2lMei20l4

{i&5 : Sisva terlihat aktif sedang bekerja satrla mengerjakatr tuga''

Perorangan.

Gcmbgaf: Scmua siswa terlihat aktif sedang mengerjakan tugas kelom:'r'*-



Kamis 22Mei20l4

ffi

I

tr-H#5rl
E:.:i{i,:.,E'1:''lt+?.trg

: .t' .t
,d,

*i*,*

Gmkr 7" Guru sedang menjelask^ntata cara mengerjakan tugas

kelompok

f,;-Gbrr & siswa sedang mengambil bagian kelompoknya masing-masing.


